KONTRIBUSI  KOMUNIKASI ANTARPRIBADI DAN KONSEP DIRI  TERHADAP KINERJA GURU  PESANTREN TERPADU SERAMBI MEKKAH KOTA PADANGPANJANG by Albert, Albert
Kontribusi Komunikasi Antarpribadi dan Konsep diri  Terhadap Kinerja Guru  Pesantren Terpadu Serambi Mekkah Kota Padangpanjang | 73
KONTRIBUSI KOMUNIKASI ANTARPRIBADI DAN KONSEP
DIRI  TERHADAP KINERJA GURU  PESANTREN TERPADU
SERAMBI MEKKAH KOTA PADANGPANJANG
Albert
STBA Haji Agus Salim, Bukittinggi Sumatera Barat
Korespondensi: Jl. Prof. Bahder Johan, Campago Ipuh, Kec. Mandiangin Koto Selayan,
Kota Bukittinggi, Sumatera Barat 26137
e-mail: natsiralbert@gmail.com
Abstract: This study aims to examine the contribution of Inter-Personal Communication and
Self- Concept to Teachers' Performance of Integrated Boarding School of Serambi Mekkah of
Padang Panjang. The studied variables are Interpersonal Communication and Self Concept as the
independent variables and Teachers'  Performance  as  the dependent variable. The respondents of
the research are 54 teachers of Integrated Boarding School of Serambi Mekkah of Padang
Panjang. The specified sample is 48 people. Sampling is done by using Proportional Sampling
technique. Data were collected by questionnaire, then analyzed by using Correlation Analysis and
Regression technique to find out its contribution by using partial analysis. The results of the data
analysis revealed that: 1) Interpersonal Communication significantly influences the performance of
teachers, 2) Self-Concept significantly influences the performance of teachers, and 3) interpersonal
communication and self-concept simultaneously, and significantly influences the performance of
teachers. From the above findings, it can be concluded that the teachers' interpersonal
communication and self-concept are two important factors that can affect the performance of the
teacher, despite other factors contribution. Finally, it is recommended to all parties in Integrated
Boarding School of Serambi Mekkah of Padang Panjang to give serious attention to both factors
above.
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PENDAHULUAN
Pendidikan berperan penting dalam
menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas, karena ia merupakan sebuah
sistem yang terdiri dari sub-sub sistem yang
berintegrasi dalam proses pendidikan.
Untuk masing-masing sub sistem tersebut
perlu mendapat perhatian, karena akan
berdampak terhadap pencapaian tujuan
pedidikan itu sendiri.
Pencapaian tujuan pendidikan di
sekolah sangat tergantung pada komponen-
komponen yang terkait dengan sistem
sekolah. Komponen-komponen tersebut
antara lain: kepala sekolah, pegawai tata
usaha, guru, siswa, masyarakat dan sarana
prasarana. Sebagai lembaga pendidikan,
sekolah memerlukan sarana prasarana yang
lengkap, disipilin kinerja dari guru untuk
mencapai mutu pendidikan yang tinggi.
Di antara sumber daya yang ada
disekolah, guru adalah subjek yang paling
banyak menentukan keberhasilan sekolah,
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meskipun kepala sekolah memiliki
kemampuan manajerial yang baik dan
sarana prasarana sekolah yang lengkap, jika
guru tidak menunjukkan kinerja yang
maksimal, maka pendidikan yang berkualitas
akan sulit terwujudkan. Jadi persoalan
mengangkat kualitas pendidikan terfokus
kepada perbaikan pembelajaran dikelas.
Aktor pembelajaran di kelas adalah guru,
maka sasaran pertama pembenahan pen-
didikan adalah guru, disamping perbaikan
dan kelengkapan sarana prasarana, ke-
mampuan manajerial sekolah dan yang
lainnya.
Banyak faktor yang dapat mem-
pengaruhi kinerja guru. Timpe (2000)
membaginya menjadi faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal berasal dari.
faktor internal berasal dari dalam diri
masing-masing guru seperti kondisi fisik,
tingkat pendidikan, tingkat intelektual,
bakat, kecakapan dan unsur-unsur
kepribadian. Maslow dalam Liliweri (1994)
menyatakan bahwa setiap manusia selalu
mengarahkan diri dengan tingkah laku
komunikasi untuk mendapatkan kebutuhan.
Dari aspek-aspek diatas, faktor yang
dominan yang diduga mempengaruhi
kinerja guru adalah faktor komunikasi dan
kepribadian guru disekolah.
Cassagrande dalam Liliweri (1994)
berpendapat bahwa manusia berkomunikasi
karena (1) membutuhkan orang lain untuk
saling mengisi kekurangan dan membagi
kelebihan, (2) dia ingin terlibat dalam proses
perubahan, (3) dia ingin berinteraksi pada
hari ini dan memahami pengalaman masa
lalu mangantisipasi masa depan, dan (4) dia
ingin menciptakan hubungan baru. Setiap
orang akan selalu berusaha untuk
melengkapi kekurangan atas perbedaan-
perbedaan yang dimiliki.
Faktor yang mendorong komunikasi
antarpribadi adalah pemenuhan kebutuhan
yang belum atau tidak dimiliki oleh
seseorang, karena setiap orang memiliki
motif yang mendorongnya melakukan
sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya.
Menurut Gerangen dalam Liliwari (1994)
motif adalah penggerak, alasan-alasan atau
dorongan dalam diri manusia yang
menyebabkan ia melakukan sesuatu. Motif-
motif itulah yang memberikan arah dan
tujuan pada tingkah laku.
Di samping komunikasi antarpribadi,
faktor konsep diri juga diduga ber-
konstribusi terhadap kinerja guru. Burns
(1993) mengemukakan konsep diri adalah
seperangkat sifat yang dinamis dan me-
motivasi yang melekat pada diri seseorang.
Konsep diri terdapat di dalam unsur
kepribadian (Abizar, 2004), dan merupakan
persepsi keseluruhan yang dimiliki
seseorang tentang keadaan diri sendiri yang
memandu dan mengarahkan setiap tindakan
seseorang. Ia berperan memotivasi se-
mangat berusaha seseorang. Semangat
berusaha itulah yang punya dampak
langsung terhadap peningkatan prestasi dan
kinerja seseorang. Artinya konsep diri yang
positif akan melahirkan kinerja yang baik,
sebaliknya konsep diri yang negatif akan
berdampak pada kinerja yang rendah.
Diharapkan guru-guru mempunyai konsep
diri positif sehingga dapat melaksanakan
tugas secara profesional guna meningkatkan
prestasi kerja.
Banyak faktor yang dapat mem-
pengaruhi kinerja guru. Timpe (1993)
membagi menjadi faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam
diri masing-masing guru seperti kondisi
fisik, tingkat pendidikan guru, tingkat
intelektual, bakat, kecakapan serta unsur-
unsur kepribadian termasuk konsep diri.
Faktor eksternal berasal dari luar diri guru
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seperti kondisi lingkungan kerjas, sumber
daya ekonomi, sikap dan prilaku kepala
sekolah dan iklim kerja. Disamping itu
komunikasi antar pribadi juga penting
dalam menjalankan roda organisasi
(Supraktifnya, 1995). Abizar (2004) juga
mengatakan bahwa komunikasi antar
pribadi merupakan unsur yang amat penting
dalam organisasi. Ansroga (1992) menge-
mukakan bahwa yang mempengaruhi
kinerja adalah daya tarik pekerjaan, insentif,
keamanan dan perlindungan kerja,
pengetahuan, suasana kerja, pengembangan
karir, keterlibatan dalam pengembangan
organisasi dan perhatian atasan.
Berdasarkan paparkan di atas,
terungkap beberapa faktor yang ikut
mempengaruhi kinerja guru Pesantren
Terpadu Serambi Mekkah Kota
Padangpanjang. Namun penelitian ini tidak
dilakukan pada semua faktor yang ada
karena peneliti lebih mengedepankan
faktor-faktor dominan yang diduga
mempunyai kontribusi terhadap kinerja
guru Pesantren Terpadu Serambi
MekkahKota Padangpanjang. Dengan
demikian penelitian ini dibatasi pada dua
variabel yang diduga sangat mempengaruhi
kinerja guru yakni, komunikasi antarpribadi
(X1) dan konsep diri guru (X2) sebagai
variabel bebas, sementara kinerja guru (Y)
sebagai variabel terikat.
Masalah penelitian dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah kontribusi komunikasi
antarpribadi terhadap kinerja guru di
Pesantren Terpadu serambi Mekkah
Kota Padangpanjang?
2. Bagaimanakah kontribusi konsep diri
terhadap kinerja guru Pesantren Terpadu
Serambi Mekkah Kota Padangpanjang?
3. Bagaimanakah kontribusi komunikasi
antarpribadi dan konsep diri terhadap
kinerja guru Pesantren Terpadu Serambi
Mekkah Kota Padangpanjang?
KAJIAN TEORI
Kinerja Guru
Upaya optimalisasi kinerja semua
karyawan atau sumber daya manusia suatu
organisasi perlu dilakukan supaya tujuan
suatu organisasi dapat dicapai. Karena,
kinerja karyawan yang rendah akan
berpengaruh terhadap rendahnya pro-
duktifitas suatu organisasi sehingga tujuan
organisasi kurang tercapai. Sebaliknya
kinerja karyawan yang tinggi berpengaruh
terhadap tingginya produktifitas karyawan
sehingga memudahkan tercapainya tujuan
organisasi. Jadi antara kinerja dan pro-
duktivitas kerja sangat erat hubungannya.
Oleh sebab itu pimpinan suatu organisasi
harus menempuh berbagai cara agar kinerja
karyawan selalu meningkat.
Difenisi tentang kinerja telah banyak
dikemukakan oleh para ahli. Robert (1992)
menjelaskan bahwa kinerja adalah rangkaian
ukuran secara kuantitatif dan kualitatif dari
konstribusi tugas individu atau kelompok
pada suatu unit kerja atau organisasi.
Kamars sebagaimana dikutip Wursanto
(1994) melihat kinerja sebagai hasil dari
melakukan suatu pekerjaan. Sementara
Gibson, Ivan Sevich dan Donelly (1996)
mengemukakan kinerja sama dengan
prestasi kerja yaitu hasil yang digunakan dari
suatu pekerjaan. Prestasi kerja ditentukan
oleh interaksi seseorang terhadap ke-
mampuannya bekerja baik terhadap
cakupan kerja, maupun kedalaman kerja.
Sejalan dengan itu, Kartono (1994)
mengatakan bahwa kinerja adalah kondisi
maksimal dari hasil kerja yang dicapai
berdasarkan jenis dan jenjang pekerjaan,
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kualitas dan kuantitas kerja dalam periode
tertentu. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Fremam (1992), ia
mengatakan bahwa kinerja berhubungan
dengan prestasi kerja.
Kinerja merupakan hasil atau prestasi
seseorang dalam suatu organisasi sesuai
dengan beban tugasnya. Bila dikaitkan
dengan tugas guru menurut Pedoman
Umum Penyelenggaraan Administrasi
Sekolah (Depdikbut, 1988), tugas guru
sebagai tenaga profesional adalah membuat
program pembelajaran, melakukan analisis
hasil evaluasi dan melaksanakan tindak
lanjut dari analisis hasil evaluasi dalam
bentuk pembelajaran perbaikan dan
pengayaan. Sejalan dengan itu, dalam UU
No. 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2
menyebutkan bahwa pendidik adalah tenaga
profesional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran dan
menilai hasil pembelajaran.
Sejalan dengan uraian di atas,
Soetjipto dan Raflis (2007) menjelaskan
deskripsi tugas guru yaitu merencanakan
dan merancang proses belajar mengajar
(PBM), melaksanakan dan membimbing
PBM serta menilai kemampuan belajar
siswa. Merancang PBM merhubungan
dengan merumuskan tujuan instruksional,
menguraikan deskripsi satuan pembahasan,
merancang kegiatan pembelajaran, memilih
media dan sumber belajar serta menyusun
instrumen evaluasi. Melaksanakan dan
memimpin PBM yaitu memimpin dan
membimbing pembelajaran, mengatur sua-
sana belajar dan mengajar serta menetapkan
kegiatan pembelajaran. Sementara menilai
kemampuan belajar berkaitan dengan mem-
beri skor hasil evaluasi, mentransformasikan
skor menjadi nilai, menetapkan rangking
serat menafsirkan dan memanfaatkan
berbagao informasi hasil penilaian untuk
memecahkan masalah.
Berhubungan dengan kompetensi
profesional guru, Kunandar (2007) me-
nambahkan guru sebagai pendidik,
pembimbing dan manajer di kelas. Kinerja
guru sebagai pendidik berkaitan dengan
perilaku guru yang dapat mengantarkan
tercapainya tujuan pendidikan. Kinerja guru
sebagai pembimbing adalah pemberian
bantuan kepada siswa dalam pemecahan
masalah yang dihadapinya.  Kinerja guru
sebagai manajer di kelas adalah menciptakan
dan memelihara kondisi belajar yang
optimal.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru adalah hasil atau prestasi
kerja guru yang berkaitan dengan beban
tugasnya. Indikator untuk mengukur kinerja
guru mata pelajaran, yaitu guru yang diberi
tugas mengajarkan mata pelajaran tertentu
adalah merencanakan pembelajaran, me-
laksanakan pembelajaran, meevaluasi
pembelajaran, meanalisis dan menindak-
lanjuti hasil evaluasi pembelajaran.
Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi merupakan
pertemuan paling sedikit dua orang, masing-
masing bertujuan memberikan informasi
secara langsung. Sementara Devito (1995)
mengutarakan bahwa komunikasi antar
pribadi adalah suatu proses pengiriman
pesan antara dua orang atau sekelompok
kecil orang dengan umpan balik seketika.
Rakhmat (1998) mengartikan komunikasi
antar pribadi merupakan proses pertukaran
informasi di antara seseorang atau biasanya
dua orang dimana umpan baliknya langsung
diketahui seketika.
Komunikasi antar pribadi merupakan
proses komunikasi yang dianggap efektif
dan prosesnya dapat dilakukan dengan
sangat sederhana. Di samping itu
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komunikasi antarpribadi juga merupakan
komunikasi yang dianggap penting.
Supratiknya (1995) mengatakan bahwa
komunikasi antarpribadi merupakan sesuatu
yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena ia tidak hanya terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi juga terjadi
dalam suatu organisasi. Pendapat ini
ditegaskan oleh Abizar (1988) yang
mengatakan bahwa komunikasi antar
pribadi merupakan unsur yang penting
dalam organisasi.
Selain itu komunikasi antar pribadi
merupakan jembatan hubungan sosial antar
sesama pribadi. Hal ini diutarakan oleh
Susanto (1977) yang mengatakan bahwa
hubungan sosial diinginkan jika seseorang
merasa harga dirinya atau rasa amannya
akan bertambah, dan akan direalisasikan
dengan melakukan komunikasi antarpribadi.
Gibson (1998) mendefinisikan
komunikasi antar priadi sebagai berikut: a)
setidaknya terdiri dari dua orang atau lebih,
b) secara sengaja mengarah satu dengan
yang lainnya, c) kedua duanya sebagai
subjek atau sebagai objek, d) tindakannya
mewujudkan  masing-masing perspektif diri
terhadap orang lain.
Liliweri (1994) mengemukakan ciri-
ciri komunikasi antarpribadi harus disertai
dengan tindakan tertentu, dimana
komunikator dan komunikan harus sama-
sama menciptakan kegiatan tertentu yang
mengesankan bahwa mereka telah ber-
komunikasi pribadi. Dengan demikian
komunikasi antarpribadi tidak hanya
memerlukan perhatian terhadap kedatangan
stimulus dan pesan, namun lebih dari itu
seluruh proses komunikasi antarpribadi
harus memperhatikan seluruh proses
komunikasi.
Selanjutnya Davis (1990) mengatakan
tujuan komunikasi antar pribadi adalah
untuk  (1) menemukan diri sendiri, (2)s
menemukan dunia luar, (3) membentuk dan
menjaga hubungan yang penuh arti, (4)
merubah sikap dan tingkah laku, (5) untuk
bermain dan kesenangan, dan (6) untuk
membantu.
Pace dan Borang seperti yang dikuti
Rakhmat  (1998) mengusulkan cara-cara
yang dapat digunakan untuk menyempurna-
kan hubungan antarpribadi, dimana kedua
pihak mengenal standar berikut: (1)
mengembangkan suatu pertemuan personal
yang langsung satu sama lain, meng-
komunikasikan perasaan secara langsung,
(2) mengkomunikasikan  suatu pemahaman
empati secara tepat dengan pribadi orang
lain melalui keterbukaan diri, (3)
mengkomunikasikan suatu kehangatan,
pemahaman yang positif dengan gaya
mendengarkan dan merespon, (4) meng-
komunikasikan penerimaan dengan ekspresi
secara verbal dan non verbal, (5)
mengkomunikasikan suatu keterbukaan dan
iklim yang mendukung melalui konfrontasi
yang bersifat membangun, dan (6)
berkomunikasi untuk menciptakan ke-
samaan arti dan respon yang relevan.
Selanjutnya Devito (1995) menge-
mukakan ciri-ciri komunikasi antar pribadi
sebagai berikut: (1) Keterbukaan, (2)
empati, (3) dukungan, (4) Perasaan Positif,
dan (5) Kesamaan.
Tingkat kedalaman komunikasi antar
pribadi sebagaimana diungkapkan oleh
David Golmen dalam Davis (1990) tercapai
bila masing-masing pihak melibatkan diri
dalam mendengarkan dan berdialog dalam
rangka membangun kepercayaan dan
keterbukaan untuk berubah dan bersifat
kreatif dalam menghadapi resiko. Adapun
elemen-elemennya adalah sebagai berikut ;
a) penuh perhatian, b) keprihatinan, c)
motif yang melatarbelakangi, dan d)
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kecendrungan interaksi. Liliwer (1994)
mengatakan hubungan yang akrab
“autentik” terjadi apabila seseorang dapat
berprilaku dalam meningkatkan kesempatan
bagi orang lain melakukan hal yang sama.
Berdasarkan uraian diatas di-
simpulkan bahwa komunikasi antar pribadi
merupakan suatu proses pertukaran
informasi diantara dua orang yang dapat
langsung diketahui secara sederhana dan
selalu terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Indikator dari komunikasi antarpribadi
adalah empati, perasaan positif, keter-
bukaan, dan kebersamaan.
Konsep Diri Guru
Menurut Burns (1993) konsep diri
adalah persepsi keseluruhan yang dimiliki
seseorang tentang dirinya, atau suatu
kepercayaan (belief) seseorang tentang
dirinya sendiri. Ia berkembang melalui
interaksi seseorang dengan orang lain yang
berpengaruh dalam hidupnya. Sejalan
dengan itu Abizar (2004) mengemukakan
bahwa konsep diri adalah satu set yang
terorganisasi dari informasi yang men-
definisikan hubungan objek dengan
seseorang, yang mampu memandu dan
mengarahkan setiap tindakan seseorang.
Konsep diri bukannlah bawaan sejak lahir.
Ia adalah hasil dari interaksi sosial,
khususnya mekanismen komunikasi antar
pribadi yang berkembang sepanjang hidup
seseorang melalui proses (1) membangun,
(2) prestasi, dan (3) validasi. Jadi konsep diri
adalah seperangkat sifat dinamis yang
merupakan keseluruhan yang dipunyai
seseorang tentang dirinya, yang memandu
dan mengarahkan setiap tindakan se-
seorang.
Bagi guru, validasi konsep diri ada
yang bersifat positif dan ada yang bersifat
negatif. Konspe diri yang bersifat positif
cendrung menimbulkan rasa mampu diri
tinggi dari seseorang, artinya keberhasilan
atau kegagalan atas usahanya akan
dipersepsikan sebagai tersebat dari dirinya.
Sehingga apakah ia gagal atau berhasil
dalam setiap situasi, motivasi berusahanya
akan tetap tinggi. Pemilik konsep diri seperti
ini bersifat mengasihi orang lain seperti
mereka mengasihi diri meraka sendiri.
Sebaliknya guru yang memiliki konsep diri
rendah, mereka seperti berada dalam situasi
yang penuh kritik dan diasingkan. Mereka
defensif melalui tindakan mengalah dan
mengisolasi diri, dan tidak memperlihatkan
minat untuk bersaing. Mereka tidak mampu
mengekspresikan diri yang sesuai dalam
bertindak. Mereka sulit menyenangi orang
lain karena mereka juga tidak menyenangi
diri sendiri (Abizar, 2004).
Pengajaran dan pembentukan konsep
diri siswa membutuhkan guru-guru yang
mempunyai konsep diri positif yaitu guru
yang mampu menciptakan hubungan
manusiawi yang memuaskan, dan men-
ciptakan suatu ruang kelas yang hangat dan
mendukung sehingga guru tersebut akan
dinilai sangat positif oleh siswa. Sebaliknya
guru yang mempunyai konsep diri negatif
akan menjauhkan diri dengan siswa, kaku
dan tidak mampu berinteraksi dengan siswa
sehingga akan dinilai sangat negatif oleh
siswa tersebut (Burns, 1993). Spaulding
(dalam Burns, 1993) menemukan dalam
penelitiannya bahwa konsep diri siswa
cendrung menjadi lebih positif dalam ruang
kelas dimana guru mengembangkan suasana
yang integratif secara sosial dan mendukung
siswa untuk belajar.
Selanjutnya Burns (1993) mengatakan
makin tinggi konsep diri, makin efektif
seorang guru, yaitu (1) makin bersedia
untuk lebih fleksibel, (2) makin punya
kemampuan empatik, yaitu peka terhadap
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kebutuhan-kebuituhan siswa, (3) makin
mampu mempersonalisasikan pelajaran, (4)
makin bersikap menguatkan dan agresif, (5)
makin santai, mengobrol, hangat dan
informal sebagai gaya mengajar dam (6)
makin mampu menyesuaikan emosional.
Guru yang memiliki stabilitas emosi
yang tinggi seringkali menampilkan
kepercayaan diri sebagai ciri yang dominan
dalam diri mereka dan lebih suka melakukan
kontak aktif dengan orang lain. Sebaliknya,
guru yang punya stabilitas emosi yang
rendah lebih suka untuk tidak mengadakan
kontak dengan orang lain, kurang percaya
diri dan lebih bersikap berkuasa (Burns,
1993).
Combs  (dikutip  Burns, 1993)
menyimpulkan bahwa guru yang dinilai baik
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1)
berindentifikasi dengan orang lain, (2)
punya kemampuan yang memadai dalam
menanggulangi hal-hal yang paling
memungkinkan, (3) dapat diandalkan dan
dipercaya, (4) disenangi dan diinginkan, dan
(5) konsekwen, bermartabat dan berharga.
Dalam penelitian Omwake dan Fey
sebagaimana dikutip Burns (1993)
mengatakan bahwa terdapat hubungan yang
kuat antara penerimaan diri dengan
mempersepsikan orang lain sebagai sikap
lebih menerima. Sehingga dengan demikian
pemilikan sikap diri positif memudahkan
pembentukan hubungan-hubungan yang
hangat dan mendukung terhadap orang lain.
Guru yang efektif cendrung memiliki sikap
lebih positif. Dengan demikian keberhasilan
mengajar berkaitan dengan pandangan diri
seseorang yang positif, kepercayaan diri
positif dan penyesuaian diri yang positif.
Selanjutnya Burns (1993) menyim-
pulkan bahwa konsep diri yang positif bagi
guru-guru memudahkan: (1) penampilan
didalam kelas, dimana guru lebih punya
percaya diri, tidak cemas dan menjadi
pembimbing yang dihormati, (2) per-
kembangan penampilan siswa dalam segala
hal, ketika siswa berinteraksi mereka
menampakkan kepercayaan serta etos kerja
yang hangat, mendukung dan meningkatkan
harga diri siswa.
Dalam kaitannya dengan gaya
mengajar, guru yang memiliki konsep diri
yang rendah cendrung berbicara lebih
banyak dan kurang memberi kesempatan
siswa untuk berbicara dan terkesan kaku
atau tidak fleksibel serta berpegang teguh
pada teknik yang sudah diketahui dan aman.
Sebaliknya guru yang memiliki konsep diri
yang tinggi lebih banyak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berbicara
(Trowbridge, dalam Burns, 1993).
Barker Lunn yang dikutip oleh Burns
(1993) menyimpulkan bahwa guru yang
memilki kemampuan evaluasi diri yang
rendah akan sulit melakukan tipe peran
lainnya dan selalu memandang setiap orang
yang berinteraksi dengannya melalui bias,
ketakutan dan distorsi dari kebutuhan-
kebutuhannya sendiri. Sebaliknya guru yang
memiliki kemampuan evaluasi yang tinggi
akan berinteraksi dengan orang lain melalui
penuh penghargaan. Dalam kaitan dengan
proses belajar mengajar maka PBM
dirasakannya sebagai kebutuhan siswa dan
bukan kebutuhan guru.
Trwbride (dalam Burns, (1993)
menguatkan bahwa guru yang memilki
konsep diri yang tinggi cendrung meng-
gunakan waktu lebih sedikit pada aktifitas
rutin yang tidak banyak menggunakan
pikiran, seperti membagikan buku-buku,
menyimpulkan pekerjaan siswa, mencatat
dan lain-lain. Mereka lebih banyak
menggunakan waktu pada aktifitas yang
mebutuhkan pemikiran dan lebih bebas
membiarkan siswa mengembangkan pen-
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dekatan divergen dan evaluatif pada
pekerjaan-pekerjaan sekolah.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengans konsep diri
adalah faktor kepribadian utama pada guru–
guru yang berperan memotivasi semangat
guru dalam bertugas dan mempunyai efek
langsung terhadap peningkatan prestasi
mengajar guru. Konsep diri akan memandu
setiap perilaku guru dalam tugas pem-
belajaran. Indikator untuk mengukurnya
adalah kooperatif, peka, peduli, atau
perhatian, stabilitas emosi, percaya diri,
konsekwen, dan penyesuaian diri atau
fleksibel.
Kerangka Konseptual
1. Kontribusi Komunikasi Antarpribadi
terhadap Kinerja Guru
Komunikasi antarpribadi merupakan
hubungan yang bersifat antara kepala
sekolah dengan pihak lain dalam
melaksanakan tugasnya. Ia terjadi dalam
suasana empati berdasarkan kenyataan
pandangan orang lain, rasa kebersamaan,
keterbukaan, saling menghargai dengan
kesetaraan hubungan kepercayaan dan
penyesuaian diri.
Shibert (1974) mengatakan bahwa
komunikasi antar pribadi diarahkan oleh
norma-norma hubungan, dalam hal ini
merupakan norma-norma yang diyakini oleh
anggota yang mempunyai hubungan spesifik
dan bersifat personal. Sependapat dengan
Shibert, Rakhmat (1998) mengungkapkan
bahwa komunikasi antarpribadi merupakan
pertukaran informasi diantara dua orang
yang dapat langsung diketahui umpan
baliknya, melalui komunikasi ini akan
terbentuk hubungan dengan orang lain.
Kemampuan mengajar seorang guru
dapat terungkap dengan komunikasi antar
pribadi karena murid secara pribadi akan
berinteraksi dengan gurunya Dengan
komunikasi antar pribadi guru dapat
menunjukkan kecakapannya dalam meng-
ajar. Sebagai praktisi pendidikan, guru
berusaha mengajar dengan segala ke-
mampuan mengajarnya untuk menghasilkan
pembelajaran yang bermakna.
Dari analisis diatas diduga komunikasi
antar pribadi mempengaruhi kinerja guru,
bila komunikasi antar pribadi baik tentu
kinerja guru juga baik.
2. Kontribusi Komunikasi Antarpribadi
melalui Konsep Diri Guru Terhadap
Kinerja Guru.
Konsep diri guru, baik itu positif
(tinggi) maupun negatif (rendah) diduga
mempengaruhi kinerja guru. Dengan
konsep diri yang tinggi, guru akan
melaksanakan tugasnya secara efektif dan
produktif.  Jadi konsep diri yang tinggi akan
melahirkan kinerja atau unjuk kerja yang
optimal. Demikian juga halnya dengan
komunikasi disekolah, diduga perpengaruh
terhadap kinerja guru. Konsep diri akan
tinggi jika ditunjang oleh komunikasi yang
baik di sekolah Antar semua komponen,
baik antara sesama guru, guru dengan
pegawai, serta guru dengan pimpinan
sekolah juga diduga akan mengangkat
kinerja guru. Jadi komunikasi antar pribadi
melalui konsep diri diduga berkontribusi
terhadap kinerja guru.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat seberapa besar kontribusi varibel
komunikasi antar pribadi melalui konsep
diri guru terhadap kinerja guru. Secara
skematik kerangka pemikiran tentang
kontribusi dari ketiga variabel tersebut
adalah:
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METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pesantren
Terpadu Serambi Mekkah Kota
Padangpanjang dengan jenis penelitian
Expost-facto. Menurut Sugiyono (1999)
penelitian Expost-facto adalah “penelitian
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa
yang telah terjadi dan kemudian merunut
kebelakang melalui data tersebut untuk
menentukan faktor-faktor yang mendahului
atau menentukan sebab-sebab yang
mungkin atas peristiwa yang dilteliti. Objek
penelitian adalah guru-guru SMP dan SMA
Pesantren Terpadu Serambi Mekkah Kota
padangpanjang. Masalah yang akan diteliti
adalah seberapa besar kontribusi
komunikasi antarpribadi dan konsep diri
terhadap kinerja guru Pesantren Terpadu
Serambi Mekkah Kota Padangpanjang.
Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto (2002) populasi
adalah kelompok elemen yang lengkap, yang
biasa berupa orang, objek, transaksi, atau
kejadian dimana kita tertarik
mempelajarinya atau yang menjadi objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah jumlah keseluruhan guru yang
bertugas dan masih aktif mengajar pada
tahun 2008/2009 di Pesantren Terpadu
Serambi Mekkah Kota Padangpanjang  yang
berjumlah 54 orang, yang tersebar pada
tingkat SMP dan SMA.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari
populasi yang menjadi sumber data dalam
penelitian. Menurut Sugiono (1999) sampel
merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Proportional
Sample yang akan menghasil sampel sesuai
dengan maksud dari setiap kelompok strata
populasi. Dengan teknik ini akan
memberikan peluang yang sama terhadap
anggota populasi untuk menjadi anggota
sampel yang representatif.
Jadi dalam penelitian ini diperoleh
sampel sebanyak 48 orang yang terdiri dari
guru yang ada di Pesantren Terpadu
Serambi Mekkah Kota Padangpanjang
berdasarkan tingkat satuan pendidikan.
Maka untuk melihat proporsi masing-
masing sampel dapat digunakan rumus
Singarimbun (1989), digunakan rumus:
Pk
nk  = ------------ x n
P
Keterangan :
nk  = jumlah sampel masing-masing
Pk = jumlah populasi masing-masing
P    = jumlah populasi keseluruhan
n    = jumlah sampel keseluruhan
Berdasarkan rumus di atas, maka
didapat proporsi masing-masing sampel
berdasarkan satuan pendidikan, adalah
sebagai berikut:
36
- Satuan  Pendidikan  SMP  = ---------- x 48
= 32
54
18
- Satuan  Pendidikan  SMA  = ---------- x
48 = 16
54
Tabel    2
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Sample Berdasarkan Satuan Pendidikan
Pada  Guru  Pesantren Terpadu  Serambi
Mekkah Kota Padangpanjang
No Tingkat Satuan Pendidikan
Jumlah  Sampel
1 SMP    32
2 SMA 16
JUMLAH     48
Jenis, Sumber Data dan Teknik
Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data yang
digunakan adalah data primer yang berasal
dari responden dengan cara  menyebarkan
angket / kuisioner yang berbe1ntuk
pertanyaan dengan lima alternatif  jawaban
serta data sekunder yang diambil dari
catatan dan dokumen yang dapat
mendukung penelitian ini. Angket terdiri
dari kuesioner-kuesioner untuk mengukur
variabel komunikasi antar pribadi, konsep
diri dan kinerja guru.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena
yang diamati. Secara spesifik semua
fenomena ini disebut dengan variabel
penelitian.
Untuk memperoleh data dalam penelitian
ini dipergunakan dua teknik pengumpulan
data, yaitu:
1. Teknik pengumpulan data kepustakaan.
Teknik ini digunakan untuk mengumpul-
kan data mengenai teori-teori, konsep-
konsep yang berhubungan dengan
variabel penelitian dari buku dan
literature yang relevan.
2.  Teknik  Pengumpulan  Data  Lapangan.
Teknik ini digunakan untuk menemukan
data empirik dengan menggunakan
kuesioner. Kuesioner disusun menurut
model skala Likert, yang dirumuskan
dalam bentuk kontinum dengan 5 (lima)
kategori yakni Selalu  (SL) dengan skor
5, Sering  (S) dengan skor  4, Kadang-
kadang (KD) dengan skor 3, Jarang  (JR)
dengan skor  2, dan Tidak Pernah (TP)
dengan skor  1. Disamping itu juga
digunakan kategori  Sangat Setuju  (SS)
dengan skor 5, Setuju  (S) dengan skor 4,
Kurang Setuju  (KS)  dengan skor 3,
Tidak Setuju  (TS) dengan skor  2 dan
Sangat Tidak Setuju  (STS)  dengan skor
1.
Penyusunan instrumen pada masing-
masing variabel dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Penyusunan kisi-kisi instrumen
berdasarkan indikator variabel
2. Menyusun butir-butir pertanyaan yang
sesuai dengan indikator-indikator variabel.
3. Melakukan analisis rasional untuk melihat
kesesuaian dengan indikator, serta
4. Ketepatan menyusun angket dari segi
bahasa dan aspek yang diukur.
Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan analisis butir, yaitu dengan
cara mengkorelasikan skor setiap butir
dengan skor total yang merupakan jumlah
setiap skor butir. Uji validitas kuisioner ini
akan dilaksanakan di Pesantren Tawalib
Padangpanjang sebanyak 30 orang guru.
Analisis butir ini akan menggunakan alat
bantu program SPSS versi 13.00. Menurut
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Sudjana (1982), kriteria pengujian analisis ini
adalah:
”Jika nilai koefisien korelasi (r hitung)
skor tiap butir dengan skor total lebih besar
dan sama dengan nilai r tabel pada taraf
signifikansi  (α = 0,05 ), maka butir
pernyataan instrumen dinyatakan valid.
Sementara, jika nilai koefisien korelasi (r
hitung) skor tiap butir dengan skor total
lebih kecil dari nilai r tabel pada taraf
signifikansi (α =0,05), maka butir
pernyataan instrumen dinyatakan tidak valid
/ gugur.”
Secara sistematis, uji validitas ini
menggunakan korelasi sederhana (simple
correlation) dari pearson yang dirumuskan
sebagai berikut:
n. ( ∑ XY ) – ( ∑ X. ∑ Y )
r  = ------------------------------------------
√ [ n. ∑ X² - ( ( ∑ X ) ² ] [ n ∑
Y ² - ( ∑ X ) ² ]
Keterangan : r   = nilai koefisien korelasi
masing-masing  item
n  = jumlah sampel yang
digunakan
X = skor nilai setiap item
Y = skor total setiap sampel
2. Uji  Reliabilitas  Instrumen
Pengujian reliabilitas dilakukan
dengan cara mencobakan instrumen sekali
saja (internal consistency), kemudian dianalisis
dengan teknik Alpha Cronbach. Menurut
Sudjana (1982). Kriteria pengujian analisis
ini adalah:
”Jika nilai koefisien korelasi (r alpha)
lebih besar dan sama dengan nilai r tabel
pada taraf signifikansi (α = 0,05), maka
butir pernyataan instrumen dinyatakan
reliabel. Sementara, jika nilai koefisien
korelasi (r alpha) lebih kecil dari nilai r tabel
pada taraf signifikansi (α = 0,05), maka
butir pernyataan instrumen dinyatakan tidak
reliabel”.
Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan adalah analisis
regresi agar dapat mengetauhi kontribusi
variabel X1 dan X2  terhadap variabel Y.
Langkah-langkah analsis regresi adalah
sebagai berikut:
1.Gambar diagram yang digunakan adalah
teknik analisis regresi yang merupakan
gambaran hubungan variabel Komunikasi
antarpribadi (X1) dan Konsep diri (X2)
terhadap kinerja guru (Y).
2.  Uji Normalitas Varians
Salah satu syarat pemakaian analisis
regresi adalah data dari variabel yang
dianalisis harus tersebar secara normal.
Menurut Singgih (2000) pedoman yang
dipakai dalam uji normalitas ini adalah
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
yaitu:
-Jika nilai sig atau signifikansi atau nilai
probabilitas (P) < 0,05 (taraf kepercayaan
95% ), distribusi adalah tidak normal
- Jika nilai sig atau signifikansi atau nilai
probabilitas (P) > 0,05 (taraf kepercayaan
95% ), distribusi adalah normal
3.  Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk
menguji apakah variasi kelompok populasi
homogen atau tidak, uji homogenitas
menurut Singgih (2000) dengan meng-
gunakan uji Levene yaitu:
-Jika nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai
probabilitas (p) < 0,05 (taraf kepercayaan 95
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%), data yang digunakan adalah tidak
hoomogen
-Jika nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai
probabilitas (p) > 0,05 (taraf kepercayaan 95
%), data yang digunakan adalah  homogen.
4.  Uji Linieritas Garis Regresi
Uji Linieritas adalah uji yang dilakukan
untuk melihat apakah masing-masing data
variabel komunikasi antarpribadi (x1) dan
Konsep diri (X2) cendrung membentuk
garis linier terhadap variabel kinerja guru
(Y)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum  Objek  Penelitian
Pesantren Terpadu Serambi Mekkah
adalah salah satu lembaga pendidikan Islam
yang berada di Kota Padangpanjang.
Sekolah ini didirikan pada tahun 1995
dibawah naungan Yayasan Pendidikan
Bahar Yusuf.  Sejak berdirinya mengelola
dua lembaga pendidikan setingkat  SMP dan
SMA dengan nama sekolah Uswathun
Hasanah.
Jumlah siswa tahun ajaran 2008/2009
adalah sebanyak 325 orang siswa SMP dan
276 orang siswa SMA. Sementara jumlah
guru adalah sebanyak 36 orang guru SMP
dan 18 orang guru SMA. Sehingga jumlah
guru keseluruhannya sebanyak 54 orang.
Dari 54 orang guru tersebut, 39 orang
guru perempuan dan 15 orang guru laki-laki
dengan pendidikan S1 sebanyak  52 orang
dan S2 sebanyak 2 orang. Usia guru
tertinggi adalah 52 tahun dan terendah 27
tahun. Rata –rata masa kerja guru dibawah
12 tahun. Berdasarkan pendidikan,
pelatihan yang diikuti serta pengalaman
guru-guru tersebut dianggap cukup layak
untuk melaksanakan pendidikan yang
berkualitas.
Sejak empat tahun terakhir satuan
pendidikan SMP Uswathun Hasanah
meraih prestasi rata-rata tertinggi nilai Ujian
Nasional  dan tahun ajaran 2008/2009 satu-
satunya sekolah menengah pertama swasta
yang lulus 100% pada Ujian Nasional.
Sementara prestasi tingkat kelulusan SMA
Uswathun Hasanah pada Ujian Nasional
sejak empat tahun terakhir berkisar antara
75% sampai 90%. Disamping itu kedua
sekolah ini juga memiliki prestasi lain
dibidang seni, olah raga dan keagamaan
ditingkat kota, propinsi bahkan tingkat
nasinal.
Deskripsi Variabel Penelitian
Untuk mengetahui hasil penelitian
tentang kontribusi komunikasi antarpribadi
dan konsep diri terhadap kinerja guru di
Pesantren Terpadu Serambi Mekkah Kota
Padangpanjang, berikut ini disajikan
frekwensi skor data dengan menggunakan
skala Likert (1, 2, 3, 4 dan 5) dengan
menggunakan rumus skor pencapaian
responden menurut Sudjana (1982) sebagai
berikut:
Skor Rata-rata
Skor pencapaian responden  = ----------------
-------- X 100 %
Skor   Ideal
Dengan rentangan nilai seperti tertera
berikut ini :
A. 90 – 100 % berarti  Amat Baik
B. 80 – 89 % berarti Baik
C. 65 – 79 % berarti Cukup Baik
D. 55 – 64 % berarti Kurang Baik
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E. 00 – 54 % berarti Tidak Baik
Kinerja Guru  (Y)
Berdasarkan skor dan tingkat
pencapaian Variable Kinerja Guru  dapat
disimpulkan bahwa rata-rata skor kinerja
guru Pesantren Terpadu serambi Mekkah
Kota padangpanjang adalah 4,26 dengan
tingkat pencapaians 85,2% yang berada
pada kriteria baik. Ini memperlihatkan
bahwa guru Pesantren Terpadu Serambi
Mekkah Kota Padangpanjang memiliki
kinerja yang baik dalam melaksanakan
tugasnya. Jika diperhatikan dari masing-
masing indikator kinerja guru maka untuk
indikator merencanakan program pem-
belajaran diperoleh skor 4,32 dengan tingkat
pencapaian 86,4% yang berada pada kriteria
baik. Untuk indikator melaksanakan
program pembelajran diperolh skor 4,32
dengan tingkat pencapaian 86,4% yang
berada pada kriteria baik. Indikator
melaksanakan evaluasi diperoleh skor 4,28
dengan tingkat pencapaian 85,6% yang
berada pada kriteria baik. Indikator
menganalisis hasil evaluasi diperoleh skor
4,27 dengan tingkat pencapaian 85,4%
berada pada kriteria baik dan indikator
melaksanakan perbaikan dan pengayaan
diperoleh skor 4,12 dengan tingkat
pencapaian 82,4% berada pada kriteria baik.
Dari kelima indikator, melaksanakan
perbaikan dan pengayaan memiliki skor
terendah. Hal ini disebabkan karena guru
melaksanakan perbaikan dan pengayaan
untuk menambah angka kredit poin untuk
penilaian atau evaluasi kinerja tahunan.
Dari deskripsi variabel penelitian
dapat dilihat bahwa jawaban responden
untuk indikator merencanakan program
pembelajaran, jawaban terbesar adalah pada
kriteria selalu yaitu sebesar 144 atau 50%,
yang artinya kinerja guru selalu
merencanakan program pembelajaran secara
baik. Pada indikator melaksanakan program
pembelajaran jawaban responden terbesar
adalah pada kriteria pernyataan selalu yakni
sebesar 220 atau 50,9%, artinya kinerja guru
selalu melaksanakan program pembelajaran
secara baik. Pada indikator melaksanakan
evaluasi, jawaban responden yang terbesar
adalah pada kriteria pernyataan selalu yakni
sebesar 112 atau 46,7%, artinya kinerja guru
selalu melaksanakan evaluasi dengan baik.
Pada indikator menganalisis hasil evaluasis
jawaban responden yang terbesar adalah
pada kriteria pernyataan selalus yaitu
sebesar 104 atau 43,3%, artinya kinerja guru
selalu menganalisis hasil evaluasi dengan
baik. Sedangkan indikator melaksanakan
perbaikan dan pengayaan jawaban terbesar
adapalh pada kriteria pernyataan selalu yaitu
sebesar 115 atau 47,9%, artinya kinerja guru
selalu melaksanakan perbaikan dan
pengayaan secara baik dan teratur.
Komunikasi Antarpribadi  (X1)
Dari skor dan tingkat pencapaian
Komunikasi Antar Pribadi (X1)  dapat di-
simpulkan bahwa rata-rata skor komunikasi
antarpribadi guru Pesantren Terpadu
Serambi Mekkah Kota Padangpanjang
adalah 4,22 dengan tingkat pencapaian
84,4% yang berada pada kriteria baik. Jika
dilihat dari masing-masing indikator maka
untuk indikator Empati memperoleh skor
4,31 dengan tingkat pencapaian 86,2% pada
kriteria baik. Untuk indikator keterbukaan
diperoleh skor 4,31 dengan tingkat pencapai
86,2, berada pada kriteria baik. Dan untuk
indikator perasaan postif diperoleh skor
4,18 dengan tingkat pencapaian 83,6% yang
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berada pada kriteria baik. Sementara
indikator kebersamaan diperoleh skor 4,09
dengan tingkat ketercapaian  81,8% yang
berada pada kriteria baik.
Berdasarkan deskripsi variabel pene-
litian diatas dapat dilihat bahwa distribusi
jawaban responden untuk indikator empati
terbesar pada kriteria indikator selalu
sebesar  yaitu sebesar 198 atau 45% artinya
dalam melaksanakan tugas, guru selalu
punya empati. Untuk indikator keterbukaan
jawaban yang paling besar adalah pada
kriteria pernyataan selalu yakni sebesar  136
atau 47,2% artinya dalam melaksanakan
tugas, guru selalu terbuka.untuk indikator
jawaban positif terbesar pada kriteria
pernyataan selalu yakni sebesar 171 atau
44,5% artinya dalam melaksanakan tugas,
guru selalu mempunyai perasaan positif.
Dan untuk indikator kebersamaan, jawaban
terbesar pada kriteria pernyataan selalu yaitu
sebesar 135 atau 40,2% artinya dalam
melaksanakan tugas, guru selalu ada
kebersamaan diantara mereka.
Dari deskripsi variabel penelitian
diatas dilihat distribusi jawaban responden
untuk indikator kooperatif yang terbesar
adalah selalu yaitu sebesar 83 atau 58%
artinya guru selalu kooperatif dalam
melaksanakan tugas. Untuk indikator peka
jawaban responden terbesar adalah selalu
yaitu sebesar 123 atau 51,2% artinya guru
dalam melaksanakan tugas selalu peka
terhadap siswa. Untuk indikator peduli
jawaban responden terbesar adalah sebesar
117 atau 48,7% artinya guru dalam
melaksanakan tugas selalu peduli/perhatian
terhadap siswa. Untuk indikator stabilitas
emosi jawaban responden terbesar adalah
sebesar 112 atau 46,6%s artinya gurus
dalam melaksanakan tugas selalu
mempunyai emosi stabil. Untuk indikator
percaya diris jawaban responden terbesar 84
atau 43,8%s artinya guru dalam melak-
sanakan tugas selalu percaya diri. Dan untuk
indikator penyesuaia diri jawaban
responden terbesar adalah sebesars 83 atau
43,2%s artinya guru dalam melaksanakan
tugas selalu menyesuaikan diri.
Konsep Diri  ( X2 )
Dari  skor dan tingkat pencapaian
Konsep Diri (X2)  dapat dilihat bahwa rata-
rata skor konsep diri guru adalah 4,28
dengan tingkat pencapaian 85,76%. Artinya
konsep diri guru Pesantren Terpadu
Serambi Mekkah dalam melaksanakan
tugasnya sudah baik. Jika dilihat dari
masing-masing indikator konsep diri guru
Pesantren Terpadu Serambi Mekkah Kota
Padangpanjang, indikator kooperatif
memperoleh skor 4,41 dengan tingkat
pencapaian 88,2% yang berada pada
indikator baik. Untuk indikator peka
diperoleh skor 4,39 dengan tingkat
pencapaian 87,8% yang berada pada kriteria
baik. Untuk indikator peduli diperoleh skor
4,29 dengan timgkat pencapaian 85,83%
yang berada pada kriteria baik. Untuk
indikator percaya diri diperoleh skor 4,22
dengan  tingkat pencapaian 84,85 yang
berada  pada kriteria baik. Dan untuk
indikator penyesuaian diri diperoleh skor
4,11 dengan tingkat pencapain 82,29% yang
berada pada kriteria baik. Dari keenam
indikator, yang memiliki skor terendah
adalah indikator penyesuaian diri, artinya
guru Pesantren Terpadu Serambi Mekkah
Kota Padangpanjang belum bisa menye-
suaikan diri mereka baik sesama guru
maupun dengan siswa.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Secara Regresi
Penelitian ini menggunakan analisis
regresi yang terlebih- dahulu melakukan (1)
Uji normalitas varians, (2) Uji homogenitas
varians, (3) Estimasi model linear berganda,
(4)  Pengujian hipotesis
1. Uji Normalitas Sebaran Data
Salah satu syarat pemakaian analisis
regresi adalah data dari variabel yang
dianalisis harus tersebar secara normals.
Hasil rangkuman analisis uji normalitas
disajikan sebagai berikut:
Statistik Kinerja Guru
(Y) Komunikasi Antarpribadi
(X1) Konsep Diri
(X2) Keterangan
Kolomogorov-
Smirnov Z 1,303 0,968 1,228
Normal
Sig.
( 2-Tailed )
0,67 0,306 0,98 Normal
Dari uraian di atas dapat dilihat
bahwa nilai Asymp signifikan untuk variabel
Y sebesar 0,67 variabel  X1 sebesar 0,306
dan variabel X2 sebesar 0,98 > alpha 0,05.
Berdasarkan landasan pengambilan
keputusan diatas maka dapat diartikan
bahwa semua variabel tersebar secara
normal.
2. Uji Homogenitas Varians
Syarat kedua pemakaian analisis
regresi adalah bahwa varians data dari
variabel yang dianalisis harus sama atau
konstan untuk nilai tertentu atau varians
residu sama untuk semua pengamatan. Hasil
rangkuman analisis uji homogenitas varians
disajikan sebagai berikut:
Kinerja Guru
(Y) Komunikasi Antarpribadi
(X1) Konsep Diri
(X2)
Chi- Square (a,b,c) 9.167 14.833
12.667
Df 27 28 25
Asymp.Sig 0.999 0.980 0.980
Dari uraian diatas dapat dilihat nilai
signifikansi untuk variabel Y sebesar 0,999,
variabel  X1 sebesar 0,980 dan variabel X2
0,980> alpha 0,05. Berdasarkan peng-
ambilan keputusan diatas maka dapat
diartikan semua variabel berdasarkan dari
populasi  yang  homogen.
3. Uji Linieritas garis Regresi X1 dan X2
terhadap Y
Uji Linieritas adalah uji yang
dilakukan untuk melihat apakah masing-
masing data variabel komunikasi
interpersonal (X1 dan konsep diri (X2)
cendrung membentuk garis linier terhadap
variabel kinerja guru (Y).
Hasil uji keberartian dan kelinieran
persamaan regresi sederhana disajikan
sebagai berikut:
Variabel JK df RJK F
Sig Ket
X1 - Y 4669,129     27 172,931
0,806   0,703    Linier
X2 - Y 2018,794     24 84,116
0,569 0,910 Linier
Berdasarkan tabel uraian di atas, skor
masing-masing signifikansi sebesar 0,703
dan 0,910 > alpha 0,05. Dari hasil analisis
dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada
variabel komunikasi antarpribadi (X1) dan
variabel konsep diri (X2) membentuk garis
88 | Jurnal al-Fikrah, Vol. VI, No. 1 Januari-Juni 2018
liniaer terhadap variabel kinerja guru (Y)
4.  Pengujian Hipotesis
a. Kontribusi Komunikasi Antarpribadi
terhadap kinerja guru
Hipotesis pertama penelitian ini
adalah terdapat kontribusi yang signifikan
antara komunikasi antarpribadi dan kinerja
guru Pesantren Terpadu Serambi Mekkah
Kota Padangpanjang. Nilai dugaan koefisien
regresi linier Komunikasi Antarpribadi (X1)
terhadap Kinerja Guru (Y) dapat dilihat
pada uraian berikut:
Model Unstandardized
Coefficients Unstandardized
Coefficients  t Sig.
B   Std.Error Beta
(Constant) 86,837 19,213
4,5209   0,000
Komunikasi Antarpribadi   0,33
0,151 0,309 2,204 0,033
Dari uraian diatas dapat dilihat
ternyata diperoleh koefisien regresi
komunikasi antarpribadi (X1) dengan
kinerja guru (Y) Pesantren Terapdu Serambi
Mekkah Kota Padangapanjang adalah
sebesar 0,333 dan kesalahan standar atas
koefisien regresi tersebut adalah sebesar
0,151. Berdasarkan kedua angka tersebut
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,204
dengan signifikansi < 0,05 dan t tabel
(0,05: 48) sebesar 2,013. Artinya Ho ditolak
sehingga penelitian ini didukung data bahwa
terdapat pengaruh yang berarti antara
komunikasi antarpribadi (X1) dengan
kinerja guru (Y) Pesantren Terpadu Serambi
Mekkah Kota Padangpanjang.
Dari olah data primer, diperoleh
sumbangan variabel komunikasi
antarpribadi (X1) terhadap kinerja guru (Y)
dapat dilihat sebagai berikut:
R R Square Adjusted
R Square   Std. Error of
The Estimate
Model
1     0,309 0,096 0,076 13,79033
Hasil Analisis Korelasi Komunikasi
Antarpribadi (X1) dengan Kinerja Guru (Y)
Hubungan antara variabel
komunikasi antarpribadi (X1) dengan
kinerja guru(Y) Pesantren Terpadu Serambi
Mekkah Kota Padangpanjang dan
memberikan sumbangan pengaruh sebesar
9,6 %. Tingkat sumbangan ini termasuk
kategori rendah, sementara pengaruh murni
dari variabel konsep diri terhadap kinerja
guru adalah sebesar 7,6%.
b. Kontribusi Konsep Diri terhadap Kinerja
Guru
Hipotesis kedua penelitian ini adalah
terdapat kontribusi yang signifikan antar
konsep diri dan kinerja guru Pesantren
Terpadu Serambi Mekkah. Berikut ini
rangkuman hasil analisisnya:
Model Unstandardized
Coefficients Unstandardized
Coefficients t Sig.
B Std.Error Beta
(Constant) 49,383 12,932 3,819
0,000
Konsep Diri 0,731 0,118 0,675 6,198
0,00
Nilai dugaan koefisien regresi linier Konsep
Diri (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)
Dari uraian diatas diperoleh
koefisien regresi konsep diri (X2) dengan
kinerja guru (Y) Pesantren Terpadu
Serambi  Mekkah Kota  Padangpanjang
adalah sebesar 0,731 dan kesalahan standar
atas koefisien regresi adalah sebesar 0,118.
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Berdasarkan kedua angka tersebut diperoleh
t  hitung  sebesar  6,198 dengan signifikansi
< 0,05 dan t  tabel (0,04 : 48) sebesar 2,013.
Artinya Ho ditolak sehingga hipotesis
penelitian ini didukung data bahwa terdapat
kontribusi yang signifikan antara Konsep
Diri (X2) dengan Kinerja Guru (Y)
Pesantren Terpadu Serambi Mekkah Kota
Padangpanjang
Dari olah data primer, diperoleh
sumbangan variabel Konsep Diri (X2)
terhadap Kinerja Guru (Y) dapat dilihat
pada uraian berikut:
R    R Square Adjusted
R Square Std. Error of
The Estimate
Model
1     0,675 0,455 0,443 10,70415
Hasil Analisis Korelasi Konsep Diri (X2)
dengan Kinerja Guru (Y)
Hubungan antara variabel konsep
diri (X2) dengan kinerja guru (Y) Pesantren
Terpadu  Serambi  Mekkah Kota
Padangpanjang adalah sebesar 0,675 dan
memberikan sumbangan sebesar 45,5%.
Tingkat sumbangan ini termasuk kategori
sedang, sedangkan pengaruh murni dari
variabel konsep diri (X2) terhadap kinerja
guru (Y) adalah sebesar 44,3%
c. Kontribusi  Komunikasi antarpribadi dan
Konsep Diri terhadap Kinerja   Guru
Hipotesis kedua penelitian ini
adalah terdapat pengaruh yang signifikan
antar komunikasi antarpribadi dan konsep
diri secara bersama-sama terhadap kinerja
guru Pesantren Terpadu Serambi  Mekkah.
Berikut ini rangkuman hasil analisisnya:
Model Unstandardized
Coefficients Unstandardized
Coefficients t Sig. Partial
B    Std.Error Beta
(Constant) 19,338 13,923 1,079 0,286
Komunikasi Antarpribadi
(X1) 0,2610 0,113 0,242 2,315 0,025
0,3262
Konsep Diri
(X2) 0,704 0,113 0,650 6,211 0,000
0,6794
Nilai dugaan koefisien regresi linier
Komunikasi Antarpribadi (X1) dan Konsep
Diri (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)
Dari olah data primer yang disajikan
diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut: ^Y = 19,338 + 0,261.X1 +
0,704. X2. Bentuk pengaruh komunikasi
antarpribadi guru Pesantren Terpadu
Serambi Mekkah Kota Padangpanjang
adalah positif. Artinya semakin baik
komunikasi antarpribadi maka kinerja guru
akan meningkat. Jika skor komunikasi
antarpribadi meningkat satu satuan, maka
akan meningkatkan kinerja guru sebanyak
0,261 satuan. Sumbangan secara partial
komunikasi antarpribadi terhadap kinerja
guru Pesantren Terpadu Serambi Mekkah
Kota Padangpanjang adalah sebesar 10,6 %
dengan asumsi variabel bebas lainnya
(konsep diri) tetap.
Bentuk kontribusi konsep diri guru
pesantren Terpadu Serambi Mekkah Kota
Padangpanjang adalah positif. Maksudnya
semakin baik konsep diri guru maka kinerja
guru akan meningkat. Jika skor konsep diri
menigkat satu satuan maka kinerja guru
akan meningkat sebanyak 0,704 satuan.
Sumbangan secara partial konsep diri
terhadap kinerja guru Pesantren Terpadu
Serambi Mekkah Kota Padangpanjang
adalah sebesar 49,56% dengan asumsi
variabel lainnya (komunikasi antarpribadi)
tetap.
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Di antara dua variabel bebass X1
dan X2 yang paling tinggi sumbangan secara
parsial  terhadap kinerja guru Pesantren
Terpadu Serambi Mekkah Kota
Padangpanjang adalah variabel X2 konsep
diri.
Dari olah data primer diperoleh
sumbangan secara bersama-sama variabel
komunikasi antarpribadi (X1) dan konsep
diri (X2) terhadap kinerja guru (Y) dapat
dilihat pada uraian berikut:
R R Square Adjusted
R Square Std. Error of
The Estimate
Model
1    0,716       0,513       0,491 10,23054
Hasil Analisis Korelasi Komunikai
antarpribadi (X1) dan Konsep Diri
(X2) dengan  Kinerja Guru (Y)
Secara bersama-sama kontribusi
murni komunikasi antarpribadi (X1) dan
konsep diri (X2) terhadap kinerja  guru (Y)
Pesantren Terpadu Serambi Mekkah Kota
Padangpanjang  sebesar 49,1 %. Ini berarti
sebanyak 50,9% kinerja guru Pesantren
Terpadu Serambi Mekkah Kota
Padangpanjang ditentukan oleh variabel
bebas lainnya yang  tidak termasuk dalam
penelitian ini. Sedangkan tingkat pengaruh
kedua variabel bebas tersebut (X1) dan
(X2) terhadap kinerja guru Pesantren
Terpadu Serambi Mekkah Kota
Padangpanjang adalah sebesar 51,3%.
Tingkat kontribusi ini termasuk kedalam
kategori sedang.
Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis yang
diperoleh dari proses analisis regresi
sederhana dan regresi berganda terbukti dan
menunjukkan bahwa kedua variabel bebas
yakni Komunikasi Antarpribadi (X1) dan
Konsep Diri (X2) baik secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Guru Pesantren Terpadu Serambi  Mekkah
Kota Padangpanjang.
a. Temuan Pertama
Hasil analisis membuktikan bahwa
terdapat kontribusi yang signifikan dari
komunikasi antarpribadi terhadap kinerja
guru. Temuan yang diperoleh bedasarkan
rangkaian analisis data menunjukkan bahwa
komunikasi antarpribadi secara empiris
memiliki hubungan 0,309 dan memiliki
kontribusi langsung sebesar 7,6%. Sedang-
kan korelasi partial antara komunikasi
antarpribadi dengan kinerja guru dalam
keadaan variabel konsep diri dikontrol
sebesar 0,3262.
Temuan ini menunjukkan bahwa
komunikasi antarpribadis merupakan
komunikasi yang sangat penting dalam
kehidupan manusia baik dalam oranisasi
maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan mengajar seorang guru dapat
terungkap dengan komunikasi antarpribadi
karena peserta didik secara pribadis akan
berinteraksi dengan gurunya. Dengan
komunikasi antarpribadi guru dapat
menunjukkan kesanggupannya dan
kecakapannya dalam mengajar.
b. Temuan Kedua
Hasil analisis membuktikan bahwa
terdapat kontribusi yang sangat signifikan
dari konsep diris terhadap kinerja guru.
Temuan yang diperoleh berdasarkan dari
analisis data yang menunjukkan bahwa
konsep diri terhadap kinerja guru secara
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empiris memiliki hubungan 0,675 dan
memiliki kontribusi langsungs sebesar
44,3%. Sedangkan korelasi parsial variabel
konsep diri dengan kinerja guru dalam
keadaan variabel komunikasi antarpribadi
dikontrol sebesar 0,6794.
c. Temuan Ketiga
Hasil analisis membuktikan bahwa
terdapat kontribusis yang signifikan dari
komunikasi antarpribadi dan konsep diri
secara bersama-sama terhadap kinerja guru.
Hasil analisis membuktikan kontribusi
langsung dari kedua variabel ini terhadap
kinerja sebesar 49,1 %. Sedangkan kekuatan
hubungan dari komunikasi antarpribadi dan
konsep diris dengan kinerja guru adalah
sebesar 0,716.
Hasil analisis regresi berganda
memperlihatkan bahwa komunikasi
antarpribadi dan konsep diri secara
bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru. Artinya
semakin baik komunikasi antarpribadi dan
konsep diri yang dimilki oleh dan diantara
para guru maka kinereja guru juga akan
semakin baik.
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